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Definisi Anak 
dan Hak Dasar 

Anak
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Definisi dan
Hak Anak
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Definisi Anak dan Hak Anak

 Anak adalah
seseorang yang belum berusia 18 (delapan 
belas) tahun, termasuk anak yang masih 
dalam kandungan 
(Menurut UU RI Nomor 23  Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak)

 Definisi Hak Anak adalah
bagian dari hak asasi manusia yang wajib 
dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh 
orang tua, keluarga, masyarakat, peme-
rintah, dan negara.
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Hak Anak

Menurut UU No 23 Tahun 2002 Anak memiliki hak :
• Hak untuk dapat hidup
• Tumbuh berkembang
• Berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat 

dan martabat kemanusiaan
• Mendapat perlindungan dari kekerasan dan

diskriminasi.
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Hak Anak

Revisi UU No 23 Tahun 2002, yaitu 
UU No 35 Tahun 2014 Anak memiliki 
hak :
• Beberapa Pasal ada yang di revisi 

untuk kepentingan yang terbaik 
anak
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PERSOALAN 
ANAK

Anak Korban 
Kekerasan

Anak 
Berhadapan 
dng Hukum 

(ABH)

Anak 
Korban 

Perceraian

Anak 
Salah Pola 

Asuh

Anak 
Terlantar 
(ekonomi, 

pendidikan 
dll)

Anak dalam 
Lingkungan 

Buruk
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Pengertian 
Kekerasan dan 
Perlindungan 

Terhadap Anak
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Pengertian Kekerasan Terhadap Anak

• Kekerasan terhadap anak adalah setiap perbuatan terhadap

anak yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau

penderitaan secara fisik, mental, seksual, psikologis, 

termasuk penelantaran dan perlakuan buruk yang 

mengancam integritas tubuh dan merendahkan martabat

anak yang dilakukan oleh pihak-pihak yang seharusnya

bertanggung jawab atas anak tersebut atau mereka yang 

memiliki kuasa atas anak tersebut, yang seharusnya dapat

dipercaya, misalnya orang tua, keluarga dekat, guru, dan
pendamping
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Penyebab terjadinya tindakan
kekerasan

 Rendahnya kesadaran masyarakat

terhadap hak anak

 Pola Asuh/ pendidikan karakter dirumah

 Kemiskinan dan Lemahnya pengetahuan

masyarakat

 Penyebaran perilaku jahat antar generasi

(efek dari duplikasi/ mencontoh/ meniru)
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Penyebab terjadinya tindakan kekerasan

 Ketegangan Sosial ( Pengangguran, sakit, 

ukuran keluarga yang besar, kehadiran

seorang yg cacat mental dalam rumah, 

penggunaan alkohol dan obat-obatan.

 Isolasi Sosial

 Belum mempunyai Sistem database tentang

kekerasan terhadap anak di tingkat provinsi/ 

kabupaten/kota untuk menscreening

potensi tindakan kekerasan di suatu wilayah

 Lemahnya Penegakan Hukum
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KONDISI KEKERASAN 
TERHADAP ANAK 

SAAT INI: 

“Darurat Perlindungan 
Anak”



 Kasus kekerasan terhadap anak terus meningkat

 Wilayah tindak kekerasan semakin meluas

 Tindak kekerasan semakin kompleks
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Pelanggaran Hak Anak 
(Berdasarkan Pengaduan ke KPAI)
Januari 2011- September 2014

JUMLAH PENGADUAN
2011 2012 2013 Sep 2014

546 1.400 1.538 1.408

Klaster Pengaduan 2011 2012 2013 Sep 2014

ABH dan Kekerasan 261 487 508 456

Keluarga dan Pengasuhan Alternatif 146 517 497 455

Pendidikan 53 185 133 123

Kesehatan 13 39 120 65

Agama dan Budaya 16 75 78 49

Traficking dan Ekploitasi 26 22 73 95

Pornografi dan Napza 10 44 51 100

Sosial dan Bencana 13 14 48 24

Hak Sipil dan Kebebasan 8 17 30 41
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Kepemilikan 
Konten 

Pornografi 
38%

Korban Media 
Cetak
23%

Korban dari 
Internet

12%

Korban Video 
Porno
12%

Korban dari 
Perilaku Orang 

Lain
9%

Korban dari Sumber lain…

Pornografi

Pengaduan Masyarakat (Januari – Sep 2014)



Pornografi dan Kekerasan Seksual

 Data dari YKBH: pada tahun 2013, 95% siswa kelas 

4-6 SD di Jakarta pernah melihat konten 

pornografi. 

 Data dari ECPAT: terjadi peningkatan 450% tindak 

kriminal seksual online dalam 4 tahun. Sampai 

2012 tercatat ada 18.000 kasus. 

 Pada 2014 KPAI mencatat: 90% dari pelaku 

kekerasan seksual thd anak di Flores didorong 

akibat konten pornografi.
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Meningkat
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Kasus 
Kejahatan 

Seksual 
terhadap 

Anak



Kejahatan seksual merupakan kejahatan

serius; berdampak bagi korban, baik fisik,

pskis maupun sosial

Pengungkapan kejahatan seksual;

keluarga korban tak menghendaki

pelaporan, malu, tak yakin dg proses

hukum, faktor akses, lemahnya saksi dan

alat bukti .

Norma hukum lemah, perspektif APH

belum sama; seringkali korban diminta

menghadirkan saksi fakta



Faktor Pemicu Maraknya
Kejahatan Seksual

 Pertama, rentannya ketahanan keluarga yang berujung

pada permisifitas dalam pengasuhan

 Kedua, mudahnya akses terhadap materi pornografi

yang menginspirasi seseorang melakukan kejahatan

seksual.

 Ketiga, kecenderungan korban kejahatan seksual yang

tak tertangani dan mendapat rehabilitasi; berpotensi

melakukan kejahatan yang sama.

 Keempat, norma hukum yang ada belum memberikan

efek jera dan efek cegah.



Pelaku Kejahatan Seksual pada 
Anak dilakukan oleh Residivis

Kejahatan Seksual sering disertai 
dengan perilaku sadis dan 
kematian

Pelaku seringkali melakukan lebih 
dari satu anak
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 2013
Oktober 2013, 
kasus di Jakarta 
Timur: RI anak 
11 thn diperkosa 
oleh ayah 
kandung dan 
pamannya
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Tindak kekerasan 
semakin 

kompleks



TINJAUAN KASUS ...



Kekerasan di Sekolah, 2014

• 27 Maret 2014 Makasar: anak kelas 1 
SD (Ahmad Syukur) meninggal karena 
dikeroyok oleh 3 temannya

• 3 Mei 2014 Jakarta Timur: Siswa SD 
(Renggo Khadapi) meninggal akibat 
dianiaya oleh siswa kelas 5 SD

• 5 Mei 2014 Muara Enim:
siswi kelas 4 SD meninggal dengan 
luka lebam akibat kekerasan oleh 
teman sekelasnya
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Oktober 2014 

 Siswi SD di Bukit Tinggi 
Sumbar dikeroyok 
oleh teman-teman 
sekelasnya



Tindak kekerasan 
semakin 
kompleks

2012
Januari 2012, kasus 
kekerasan dan 
perlindungan anak 
yang dialami AAL 
yang dituduh 
mencuri sendal 
seorang polisi di 
Sulawesi. Terjadi 
pro-kontra.
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Tindak kekerasan 
semakin 
kompleks
2012

Oktober 2012 di 
Jakarta Timur, 
muncul kasus 
kekerasan 
terhadap anak, N 9
thn yang disetrika 
bagian paha dan 
wajah oleh ibu dan 
nenek tirinya.
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 2013
Oktober 2013, 
kasus di Jakarta 
Timur: RI anak 
11 thn diperkosa 
oleh ayah 
kandung dan 
pamannya
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Tindak kekerasan 
semakin 

kompleks
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Tindak kekerasan 
semakin 

kompleks

 2014

Oktober 
2014, 
Kekerasan di 
sekolah, 
Bukit Tinggi 
Sumbar



Penyebab kekerasan disekolah
Beban pendidikan yang berat .... 



AYO CEPAT, 
pergi ke 

sekolah..!!







 2014 

• 27 maret 2014, terjadi di Makasar, seorang anak 

kelas 1 SD yang bernama Ahmad Syukur meninggal 

dikeroyok oleh 3 temannya.

• 3 Mei 2014 terjadi di Jakarta Timur, kematian 

Renggo Khadapi oleh kakak kelas 5 SD.

• 5 Mei 2014, terjadi di Muara Enim Palembang, 

seorang siswi kelas 4 SD meninggal dengan luka 

lebam yang dilakukan oleh teman sekelasnya
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Tindakan Kekerasan dilakukan 
oleh Anak



Pornografi dan Kekerasan Seksual

 Data dari YKBH: pada tahun 2013, 95% siswa kelas 

4-6 SD di Jakarta pernah melihat konten 

pornografi. 

 Data dari ECPAT: terjadi peningkatan 450% tindak 

kriminal seksual online dalam 4 tahun. Sampai 

2012 tercatat ada 18.000 kasus. 

 Pada 2014 KPAI mencatat: 90% dari pelaku 

kekerasan seksual thd anak di Flores didorong 

akibat konten pornografi.
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 2014 April: 

mencuat kasus kekerasan 

seksual thd anak TK oleh 

petugas cleaning service di 

Jakarta International School 

(JIS) 
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Anwar dkk. (2014)

• OB JIS

• Dilakukan bersama, 
termauk Afrisca (prp) 
dan Agun.

• Korban: satu orang
siswa JIS, disusul korban
lain yg mengaku
belakangan

• Anwar bunuh diri dlm
proses pemeriksaan
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William Vahey

• Predator internasional

• DPO FBI

• Pernah bekerja 10 thn di JIS 
Jakarta

• Berpindah-pindah negara

• Korban: sekitar 70

• Bunuh diri setelah kasusnya
terbongkar

58



 2014 Mei: di Sukabumi ada 

120 anak menjadi korban 

kekerasan seksual/ sodomi 

oleh Emon

1/17/2014 © 2014 Erlinda, M.Pd 59



Siswanto (Robot Gedek): 1996

• Gelandangan

• Korban: 17 anak laki-laki
jalanan, Umur: 11-15 th, semua
dibunuh.

• TKP: Jakarta, Kroya, Pekalongan

• Dihukum mati tetapi meninggal
di penjara sebelum dieksekusi
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Baekuni (Babe): 1993-2010

• Penyayang anak

• 14 korban anak laki-laki, 4-14 th, 
semuanya dicekik sblm
penetrasi, dan dimutilasi untuk
hilangan barang bukti.

• TKP: Magelang, Indramayu, 
Jakarta.

• Terbongkar rahasianya karena
orangtua korban mencari
anaknya.

• Hukuman mati

61



Marc Dutrox (Belgia, 1980-1990)

• Punya isteri dan anak-anak

• Bisnis jual beli mobil curian dan
rumah (utk menyembunyikan
korban) dan perdagangan anak-
anak

• Korban: anak Perempuan

• Berkali-kali lolos karena
kelalaian polisi.

62



Mary Kay Letourneau
California, 1997 

• Pedophilia perempuan

• Guru, 31 th

• Korban: Villy Fualaau (12 th), 
muridnya

• Dipenjara 7,5 th

• Selepas dari Penjara (2005), 
menikah dg korban, perkawinan
msh sp skrg.
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Bisakah 
Menyelamatkan 

Anak?



Smart baby

Anak bukanlah 
bayi ajaib yang 
langsung bisa 
berjoget….





Anak berprestasi dan berkarakter



TERJADI TRAGEDI DAN BENCANA, 
JIKA…



KECIL-KECIL 
JADI 
PENGANTIN



Kak Erlinda



PERNAHKAH ???



ATAU SEPERTI INI ???



MENGAPA PERLU??

 Mengerti dan memahami  peran jenis 

kelaminnya

 Menerima setiap perubahan fisik yang 

dialaminya

 Menghapus rasa ingin tahu yg tidak sehat

 Memperkuat rasa percaya diri dan 

bertanggungjawab pada dirinya

 Mengerti dan memahami betapa besarnya 

kuasa Tuhan



YANG DIPELAJARI ...

 Perubahan fisik

 Perubahan psikologis 

(emosi & konflik)

 Pengenalan organ 

reproduksi

 Perawatan organ 

reproduksi

 Pergaulan sehat



Arti “SEX” ???

* JENIS 

KELAMIN

* SIFAT dan CIRI

yang 

membedakan



MASA PUBER

 ARTI

tahap perkembangan 

manusia dari anak-

anak menuju masa 

dewasa yang ditandai 

dengan adanya 

perubahan fisik dan 

kematangan seksual.



Perubahan fisik

PEREMPUAN



Perubahan fisik

PEREMPUAN



Perubahan fisik LAKI-LAKI



Perubahan fisik LAKI-LAKI 

Kulit : berminyak, berjerawat

 Rambut: kaki, ketiak, kelamin, dada, wajah

 Dada    : dada melebar, otot menguat

 Tubuh : bahu, dada lebar, tinggi, 

 Keringat : lebih banyak, berbau khas

 Suara : suara pecah, agak berat



Perubahan psikologis



Perubahan psikologis 

PEREMPUAN

 Menjadi lebih 

sensitif

 Ingin diperhatikan

 Suka bercermin di 

depan kaca

 Memperhatikan 

penampilan

 Timbul perhatian 

pada lawan jenis



Perubahan psikologis 

LAKI-LAKI

 Timbul perhatian 

pada diri sendiri

 Timbul perhatian 

pada lawan jenis

 Ingin diakui 

kedewasaannya

 Tidak ingin 

bergantung pada 

orang tua



AJAKAN-AJAKAN YANG DAPAT 

MEMBAHAYAKAN…

 Jalan-jalan berdua tanpa memberitahu orang tua

 Menonton film malam berdua saja, atau kamu perempuan 

sendirian

 Masuk kamar berdua ketika orang tua tidak ada

 Nongkrong dengan teman-teman sampai larut malam

 Meraba-raba tubuh pasangan

 Mengajak bersentuhan tubuh

 Berciuman secara lekat



Bagaimana Melindungi Diri 

dari Kekerasan Seksual ?



!!
bujukan, rayuan atau

ancaman dari seseorang

yang ingin melakukan

sesuatu terhadap

tubuhmu, siapapun dia

Bila terjadi kekerasan

seksual, yakinlah

bahwa : “ITU BUKAN 

SALAH KAMU !!”

TOLAK

LAPOR



• Jangan ragu, katakan saja :

“Maaf, saya tidak mau

mencobanya!”

• Tolak ajakan dengan tegas :

“Tidak, terimakasih!” atau

“Maaf, saya tidak bisa ikut!”

• Bila kamu merasa tidak nyaman, 

segera tinggalkan tempat itu dan

katakan :

“Saya harus pergi. Saya harus

bertemu dengan seorang teman!” 

atau

“Ada hal lain yang harus saya

kerjakan!”

TIPS MENOLAK AJAKAN



Kegiatan yang aku lakukan

 Belajar dan membuat 

PR

 Main

 Nonton

 Rekreasi

 Olahraga

 Membantu pekerjaan 

rumah

 Bergaul/berteman

• Rekreasi

• Olahraga

• Membantu pekerjaan 

rumah

• Bergaul/berteman



Pergaulan sehat

 Berteman dengan 

teman yang baik

 Menghindari situasi / tempat 

yang sepi

 Melakukan kegiatan yang

bermanfaat

 Melibatkan kerabat dan 

orang lain dalam berinteraksi

 Berkomitmen dalam 

berteman



Bahaya pergaulan bebas 





Waaahh 
hebaaat, anak 
siapa yaa..!!



Lingkup Kekerasan seksual pada anak

 Hubungan seksual, incest, perkosaan, dan sodomi

 Eksploitasi seksual dalam prostitusi atau pornografi

 Stimulasi seksual, perabaan (molestation, 

fondling)

 Memperlihatkan kemaluan kepada anak untuk 

tujuan kepuasan seksual

 Memaksa anak untuk memegang kemaluan 

orang lain 

 Pemaksaan anak untuk melihat kegiatan seksual
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 Dampaknya dialami oleh korban dan 

keluarganya

 Dampak psikologis lebih besar dan membutuhkan 

pemulihan yang cukup lama dibandingkan 

dengan pemulihan gangguan fisik

 Bisa menimbulkan dampak jangka panjang
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Faktor yang berperan thd dampak

Dampak 
Kekerasan 
pada Anak

Beratnya 
kekerasan

Usia dan 
perkembangan 

anak

Frekuensi dan
lamanya

Jenis kekerasan

Hubungan 
pelaku dan 

korban
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Program Pada Perubahan Perilaku dengan Pendekatan

TC (Therapeutic Community) dan Metode Lainnya

 Program dirancang untuk pecandu dan korban 

penyalahgunaan narkotika pada anak usia

remaja awal.

 Program inti fokus pada perubahan perilaku

merupakan suatu proses kegiatan pemulihan

secara terpadu, baik fisik, mental maupun sosial, 

agar penyalah guna narkotika anak dan remaja

dapat kembali melaksanakan fungsi sosial dalam

kehidupan masyarakat dengan baik dan

bertanggung jawab.
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PENANGANAN 
dan

PENCEGAHAN



Rehabilitasi 
Medis

Rehabilitasi 
Psikis

Rehabilitasi 
Sosial

Rehabilitasi 
Hukum

Penanganan



Alur Bantuan Hukum thd Korban Kekerasan 

KEJAKSAAN PENGADILAN

Rumah 
Sakit

Korban

LSM

UPPA

INSTANSI LAIN



Hukuman bagi Pelaku 
(upaya efek jera)

 KUHP Pasal 289 tentang Pencabulan

“Barang siapa dengan kekerasan atau 

ancaman kekerasan memaksa seseorang 

untuk melakukan atau membiarkan 

dilakukan perbuatan cabul, diancam karena 

melakukan perbuatan yang menyerang 

kehormatan kesusilaan, dengan pidana 

penjara paling lama sembilan tahun.”
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UU No 23 Tahun 2002 
tentang Perlindungan Anak - Pasal 81

1. Setiap orang yang dengan sengaja melakukan 

kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa 

anak melakukan persetubuhan dengannya atau 

dengan orang lain, dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 15 (lima belas) tahun dan 

paling singkat 3 (tiga) tahun dan denda paling 

banyak Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) dan 

paling sedikit Rp 60.000.000,00 (enam puluh juta 

rupiah).

2. Ketentuan pidana sebagaimana dimaksud dalam 

ayat (1) berlaku pula bagi setiap orang yang 

dengan sengaja melakukan tipu muslihat, 

serangkaian kebohongan, atau membujuk anak

melakukan persetubuhan dengannya atau dengan 

orang lain.
1/17/2014 © 2014 Erlinda, M.Pd 121



Setiap orang yang dengan sengaja melakukan 

kekerasan atau ancaman kekerasan, memaksa, 

melakukan tipu muslihat, serangkaian kebohongan, 

atau membujuk anak untuk melakukan atau 

membiarkan dilakukan perbuatan cabul, dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 15 (lima belas) 

tahun dan paling singkat 3 (tiga) tahun dan denda 

paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta 

rupiah) dan paling sedikit Rp 60.000.000,00 (enam 

puluh juta rupiah).
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TINDAKAN 
PENCEGAHAN

Membangun 
hubungan yang 
berkualitas
antara 
orangtua dan 
anak
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Memberikan 
Pengetahuan tentang 
Pendidikan Kesehatan 
dan Reproduksi 

Berikan pengetahuan yang dibutuhkan oleh 
anak, termasuk tentang seks. Artinya, ketika 
anak bertanya maka jawablah. 

Bagaimana cara menjawabnya? 
Karena di awal usia 3 tahun anak-anak 
berada pada tahap pra operasional secara 
kognitif. Karena itu kurangi banyak 
penjelasan. Tujukkan secara langsung 
atau menggunakan peraga. 

Misalnya ketika anak bertanya saat 
mandi, tentang perbedaan alat kelamin. 
Maka orangtua bisa langsung mengajak 
anak melihatnya sambil mengatakan 
penjelasannya. Orangtua mungkin 
mengatakan “Ini penis, punya laki-laki, 
seperti Kamu (atau sebut nama) dan 
ayah”. Kalau dia tanya perbedaan, kita 
bisa menjelaskan, “Nah, yang ini vagina. 
Dimiliki perempuan, seperti adik 
(misalnya) dan ibu”.
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 Membangun “Defend Mechanism” Mekanisme 

Pertahanan dalam rangka Penanaman 

Pengetahuan bagian tubuh dan Penghargaan 

terhadap tubuh melalui pendidikan seksualitas 

sejak dini

 Membangun Komunikasi Efektif dua arah

 Menanamkan rasa percaya dengan orangtua

 Membangun keberanian dan ketangguhan diri
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Menanamkan Rasa Empati
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Menanamkan budi pekerti dengan memberi

contoh teladan
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 Menanamkan Rasa Kasih

 Membangun kewaspadaan dengan tidak

membiasakan berbicara pada orang asing



Upaya Pencegahan

• Rehabilitasi

• Persiapan kembali ke 
komunitasnya

Tersier

• Deteksi dini kasus

• Konseling keluarga

• Penanganan korban
Sekunder

• Edukasi dan 
layanan proteksi 
sesuai usia anak

Primer
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Peran Pemerintah 
dalam Pencegahan 
dan Penanganan 

Korban Kekerasan 
Seksual Terhadap 

Anak
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Perlindungan Terhadap Anak

adalah segala kegiatan untuk menjamin dan 

melindungi anak dan hak-haknya agar dapat 

hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi 

secara optimal sesuai dengan harkat dan 

martabat kemanusian serta mendapat 

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi
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 Sistem Perlindungan Anak

Pendekatan berbasis sistem

Sistem perlindungan anak yang efektif melindungi anak 

dari segala bentuk kekerasan, perlakuan salah, 

eksploitasi dan penelantaran. 

Untuk mengetahui akar permasalahan kekerasan 

terhadap anak dan untuk mengidentifikasi 

berbagai tindakan yang harus dilakukan untuk 

melindungi anak diperlukan pendekatan berbasis 

sistem, bukan pendekatan berbasis isu yang 

sempit dan berfokus hanya pada kelompok anak 

tertentu. 
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Sistem perlindungan anak harus bergeser dari 
pendekatan reaktif dan berbasis institusi. 

Diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif bagi 
pemberian pelayanan kesejahteraan anak dan 
keluarga, yang menghubungkan pelayanan tersier 
dengan pelayanan primer dan sekunder dalam sebuah 
rangkaian kesatuan perlindungan bagi anak-anak. 
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Pendekatan ini melibatkan aksi-aksi dalam 
beberapa bidang: 
 Kerangka hukum dan peraturan perlu 

ditingkatkan 
 Penguatan dan pemberian pelayanan 

kesejahteraan dan perlindungan anak 
memerlukan gambaran yang jelas tentang tugas, 
tanggung jawab dan proses kelembagaan di setiap 
tingkat. 

 Kapasitas pekerja sosial provinsi, kabupaten, dan 
masyarakat perlu diperkuat 
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Stop Kekerasan Terhadap Anak!!
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